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ABSTRAK 

Bekerja di industri perbankan di Indonesia juga tidak luput dari resiko 

kelelahan dan stres. Upaya Bank Mandiri untuk mempertahankan, memotivasi, dan 

meningkatkan keterikatan staf agar selalu memberikan kinerja yang optimal yaitu 

dengan mengeluarkan kebijakan remunerasi. Salah satu implementasi 

remunerasi adalah memberikan fasilitas kedinasan meliputi rumah dinas, 

penggantian biaya utilities, pulsa telepon, dan kendaraan dinas sewa. Implementasi 

ini salah satunya diwujudkan dengan pembangunan flat dormitory sewa di Region 

X/Sulawesi dan Maluku tepatnya di kota Pare-pare. Alasan pembangunan flat ini di 

Kota Pare-pare yaitu karena PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk memiliki satu aset 

rumah dinas yang saat ini kondisinya sudah rusak, pembangunan ini dimaksudkan 

untuk optimalisasi perawatan aset yang dimiliki PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. 

Adanya keterbatasan spasial serta beberapa peraturan tentang perawatan furnitur 

penunjang tidak dapat dihindari dikarenakan bangunan ini bersifat disewakan. 

Selain itu, Lokasi proyek yang berada di kawasan Pantai Pare-pare serta adanya 

Peraturan Daerah Kota Pare-pare Nomor 5 Tahun 2014 Pasal 16 ayat 1 dan 2 

Tentang Bangunan Gedung yang mengharuskan setiap bangunan harus 

mencerminkan arsitektur Bugis-Makassar, sehingga arsitektur Bugis-Makassar 

dijadikan fokus permasalahan desain yang harus diperhatikan. Maka, terpilihlah 

untuk menggunakan lokalitas arsitektur Bugis-Makassar sebagai tema desain yang 

secara eksplisit menyatukan konsep fleksibilitas  dan gaya coastal contemporary. 

Aplikasi konsep fleksibilitas adalah pada furnitur multifungsi dan modular.  Secara 

fisik, unit hunian diwujudkan dengan elemen perabotan yang ringkas dan 

multifungsi, pemilihan warna kombinasi antara coastal colour scheme dan warna 

khas Bank Mandiri, serta aplikasi bentuk-bentuk khas Bugis-Makassar.   

 

Kata Kunci : flat dormitory sewa, Bank Mandiri, Kota Pare-pare, fleksibilitas, 

Bugis-Makassar 
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ABSTRACT 

Working in the banking industry in Indonesia is also not free from the risk 

of fatigue and stress. Bank Mandiri's efforts to maintain, motivate and increase staff 

engagement so that they always provide optimal performance, namely by issuing a 

remuneration policy. One of the remuneration implementations is to provide official 

facilities including official housing, reimbursement for utilities, telephone credit, 

and rental official vehicles. One of the ways to implement this is the construction of 

rented dormitory flats in Region X/Sulawesi and Maluku to be precise in the city of 

Pare-pare. The reason for the construction of this flat in Pare-pare City is because 

PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk has an official residence asset which is currently 

in a damaged condition. This development is intended to optimize the maintenance 

of assets owned by PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. The existence of spatial 

limitations and several regulations regarding the maintenance of supporting 

furniture cannot be avoided because this building is rented out. In addition, the 

project location is in the Pare-pare Beach area and there is Pare-pare City 

Regional Regulation Number 5 of 2014 Article 16 paragraphs 1 and 2 concerning 

Buildings which requires that each building must reflect Bugis-Makassar 

architecture, so that the Bugis-Makassar architecture be the focus of design issues 

that must be considered. Thus, it was chosen to use the locality of Bugis-Makassar 

architecture as a design theme that explicitly unites the concepts of flexibility and 

coastal contemporary style. The application of the concept of flexibility is in 

multifunctional and modular furniture. Physically, residential units are realized 

with concise and multifunctional furniture elements, the choice of color 

combinations between the coastal color scheme and the typical colors of Bank 

Mandiri, as well as the application of typical Bugis-Makassar forms. 

 

Keyword: rentable flat dormitory, Bank Mandiri, Pare-pare City, flexibility, Bugis-

Makassar  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kantor merupakan tempat bekerja bagi karyawan perusahaan yang 

mayoritas ditemui di area perkotaan. Banyak karyawan perusahaan yang 

menghabiskan sepertiga waktunya di kantor. Ketika kantor menerapkan ritme 

pekerjaan yang padat dan memiliki pola yang sama setiap harinya akan 

membuat karyawan diharuskan berkerja secara terus-menerus untuk mengejar 

target pekerjaan. Tentu saja hal ini akan meningkatkan stres kerja pada 

karyawan tersebut. Selain itu dampak negatif lainnya seperti kelelahan, yang 

akan meningkatkan resiko kecelakaan fisik serta berkurangnya produktifitas 

karyawan.  

Industri perbankan di Indonesia juga tidak luput dari resiko kelelahan dan 

stres. Sejumlah penelitian mengenai stres kerja di industri perbankan 

menyebutkan bahwa stres kerja karyawan perbankan di Indonesia cukup berat 

(Aswir & Misbah, 2018). Pada umumnya semua posisi di Bank memiliki 

kelebihan dan resiko kerja sendiri-sendiri karena semua karyawan bekerja 

untuk menunjung kelancaran bisnis Bank dan untuk menjaga produktifitas 

Bank. Semakin tinggi posisi jabatan yang diduduki, maka akan semakin tinggi 

pula tingkat stres pekerjaan yang dialami.  

Salah satu upaya untuk mempertahankan, memotivasi, dan meningkatkan 

keterikatan staf agar selalu memberikan kinerja yang optimal maka Bank 

Mandiri mengeluarkan kebijakan remunerasi. Salah satu implementasi 

remunerasi adalah memberikan fasilitas kedinasan meliputi rumah dinas, 

penggantian biaya utilities, pulsa telepon, dan Kendaraan dinas sewa. 

Implementasi ini salah satunya diwujudkan dengan pembangunan flat 

dormitory di Region X/Sulawesi dan Maluku tepatnya di Jalan Pinggir Laut 

No.16, Kota Pare-pare. Alasan pembangunan flat ini di Kota Pare-pare yaitu 

karena PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk memiliki satu aset rumah dinas yang 

saat ini kondisinya sudah rusak, pembangunan ini dimaksudkan untuk 

optimalisasi perawatan aset yang dimiliki PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk.  
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Menurut KBBI, flat adalah tempat tinggal yang terdiri atas ruang duduk, 

kamar tidur, kamar mandi, dan dapur, dibangun secara berderet-deret 

(bergandeng-gandeng) pada setiap lantai bangunan bertingkat; apartemen; 

rumah pangsa. Sedangkan, pengertian dormitory menurut Anastasia (2014:14), 

adalah merupakan apartemen tingkat rendah yang didesain untuk kelompok 

orang yang bersifat homogen. Dengan demikian apartemen asrama karyawan 

atau disebut juga flat dormitory adalah sebuah bangunan terdiri dari banyak 

kamar yang dihuni satu orang atau beberapa karyawan dalam satu kamar yang 

berdekatan dengan kantor.  

Bank Mandiri mengklasifikasikan rumah dinas berdasarkan jabatan dari 

pegawainya antara lain rumah dinas untuk direksi,  rumah dinas untuk Senior 

Executive Vice President (SEVP), rumah dinas untuk Group Head, dan rumah 

dinas untuk Non-Group Head. Jika ditinjau lebih dalam mengenai fungsi Flat 

Dormitory ini adalah mempermudah dalam mengkoordinasikan pekerjaan yang 

masih harus dilanjutkan diluar jam kantor. Hal ini memunculkan ebuah 

permasalahan dalam merancang interior Flat Dormitory yaitu bagaimana 

menyeimbangkan antara psikologis pengguna ruang (estetika) dan standarisasi 

rumah dinas yang berlaku (etika). Sehingga diharapkan mampu membentuk 

komposisi desain interior yang memberikan peluang bertumbuhnya harga diri, 

yang disebutkan Shields, J. (2007) sebagai Status-Conferring Function. 

Kesuksesan seseorang tercermin dari rumah dan lingkungan tempat huniannya. 

 

B. Proses dan Metode Desain 

1. Proses Desain 

Perancangan interior Flat Dormitory Karyawan Bank Mandiri KC 

Kota Pare-Pare ini mengadopsi design thinking for creative problem 

solving. Proses desain ini berasal dari IDEO yang didirikan oleh David 

Kelley dan Institute of Design di Stanford. Cara berpikir desain ini 

memfokuskan untuk menciptakan berbagai kemungkinan penciptaan 

pemecahan masalah dalam desain. Menurut Kelley & Brown (2018:1-5), 

berikut adalah tahapan proses design thingking for creative problem solving. 
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Gb. 1. Proses design thinking for creative problem solving 

(Sumber: Kumara et al., 2015: 2-3 ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gb. 2. Proposed Design Thingking Model Design Teaching and Learning 

(Sumber:Triatmodjo, 2020) 

 

1) Tahap Emphatize 

Pada tahap pertama ini, perancang mencoba membuka diri 

untuk merasakan masalah dan menyadari masalah yang ada disekitar 

dengan bantuan data-data dari literatur yang sudah ada. Tahap ini 
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dilakukan untuk memahami manusia dalam konteks tantangan 

desain.  

2) Tahap Observe 

Setelah mendapatkan data-data yang dibutuhkan, perancang 

melakukan observasi. Observasi dilakukan dengan cara mengamati 

behavior pengguna, selain itu perancang melakukan wawancara 

untuk mendapatkan informasi. Perancang juga harus 

memperhatikan apa yang mereka katakan dan mereka lakukan, 

apakah sesuai atau tidak. Ketika melakukan wawancara buatlah 

percakapan yang santai untuk mencari cerita dari pengguna, dan 

selalu bertanya alasan untuk mendapatkan makna yang mendalam 

atau titik sakit (pain point). 

3) Tahap Define  

Define adalah semua hal yang membawa kejelasan dan fokus 

ke ruang desain. Tujuan dari proses ini adalah menciptakan problem 

statement yang meaningful dan actionable berdasarkan data yang 

didapat dari lapangan. Pernyataan ini harus berfokus pada wawasan 

dan kebutuhan dari para pengguna ruang.  

4) Tahap Ideate 

Ideate adalah tahapan yang berkonsentrasi pada penciptaan 

solusi untuk pengguna ruang. Ideasi adalah perubahan untuk 

mengkombinasikan antara pemahaman yang diperoleh dari problem 

space. Perancang menyusun sebuah program perancangan yang 

merupakan dasar dari seluruh karya perancangan. Dalam tahap ini, 

terjadi analisis secara sistematis oleh perancang yang kemudian 

melahirkan ide dan konsep desain. 

5) Tahap Prototype 

Perancang membuat sketsa ide, transformasi desain, 

pengambangan desain, sampai dengan hal teknis berupa gambar 

kerja . Prototype desain berupa maket. Pada tahap ini hasil desain 

sudah terlihat dan dirasakan. 
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6) Tahap Test 

Tahap ini merupakan tahap evaluasi  langsung dari karya 

desain. Berdasarkan konsep yang disajikan, tujuan dan solusi, 

produk berupa prototipe diuji lebih lanjut kegunaannya  agar 

kompatibel dengan latar belakang dari masalah yang ditemukan 

sebelumnya. 

7) Tahap Iterate 

Pada tahap akhir dilakukan uji usability terhadap desain 

produk dengan hasil  yang baik kemudian harus diproduksi dan 

dipresentasikan kepada orang, dalam hal ini karya desain dapat 

digunakan secara luas. Namun, untuk pekerjaan desain akhir ini, 

tahap iterasi belum sepenuhnya selesai. Karena keterbatasan waktu, 

tahap desain diakhiri dengan tahap uji coba menggunakan metode 

ini. 

 

2. Metode Desain 

Metode desain yang digunakan untuk perancangan interior Flat 

Dormitory Karyawan Bank Mandiri KC Kota Pare-Pare ini adalah sebagai 

berikut : 

a. Pengumpulan Data 

Berdasarkan diagram design thinking for creative problem 

solving oleh David Kelley proses pengumpulan data dapat dilakukan 

dengan mengamati objek hingga wawancara. Pada desain Flat 

dormitory ini pengumpulan data dilakukan dengan melihat foto site 

hasil survey, mengamati lingkungan sekitar objek, melihat 3D 

modeling dari bangunan, wawancara dengan arsitek perancang 

bangunan, dan wawancara dengan karyawan Bank Mandiri. 

Tujuannya adalah untuk mencari cerita dari pengguna, dan 

mendapatkan makna yang mendalam atau titik sakit (pain point). 

b. Metode Pencarian Ide dan Pengembangan Desain. 

Untuk memunculkan ide desain pada tugas akhir, penulis 

menggunakan metode brainstorming  spontan untuk menggali ide 

desain berdasarkan  pengamatan  sebelumnya, sehingga 
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menciptakan ide-ide mentah yang dapat diolah untuk mendapatkan 

ide terbaik. Ide ini akan dijadikan acuan dalam penyusunan 

prototype.  

c. Metode Evaluasi. 

Dalam metode ini, penulis mengevaluasi desain alternatif 

berdasarkan kriteria yang telah ditentukan untuk mendapatkan 

desain terbaik. Beberapa kriteria yang dapat dijadikan acuan desain 

adalah; Fungsi (function), bentuk (form) dan estetika. Kemudian 

penulis mendapatkan feedback baik dari dalam maupun luar 

kampus. 

 

 

 

 

 


